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BAB III

ANALISIS 

Pada bab ini akan melakukan analisis terhadap  koperasi mahasiswa unpas meliputi syarat sebagai sebuah perusahaan ,perencanaan  strategi informasi, dan tujuan bisnis. 

Analisis  perusahaan, perencanaan strategi informasi dan tujuan bisnis merupakan suatu tahap untuk melihat prospek yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas sehingga dapat berkompetitif dalam persaingan bisnis. Prospek yang didapatkan berdasarkan pada pemanfaatan sistem informasi untuk menunjang aktivitas bisnis yang lebih baik.

Untuk melakukan analisis  maka dilakukan interview dengan para penggurus Koperasi Mahasisawa Unpas dilengkapi dengan membaca Garis – Garis Besar Haluan Organisasi (GBHO),  Anggaran Dasar Koperasi Mahasiswa Unpas dan Selayang Pandang Unit Kegiatan Mahasiswa Unpas.  . 
3.1 Koperasi Mahasiswa Unpas Sebagai Enterprise
Koperasi Mahasiswa Unpas ialah sebuah unit kegiatan mahasiswa dibidang koperasi yang berada di lingkungan akademik yang pengelolaan dan pengawasannya dilakukan sepenuhnya oleh mahasiswa. Koperasi Mahasiswa Unpas bertujuan untuk  memenuhi kebutuhan mahasiswa, juga sebagai ajang pembelajaran ekonomi kerakyatan sesuai dengan UU No.25 thn 1992 tentang perkoperasian di Indonesia.

Koperasi Mahasiswa Unpas merupakan sebuah perusahaan sesuai dengan pengertian perusahaan, Koperasi Mahasiswa Unpas merupakan organisasi yang bertujuan untuk mencari laba dengan mempergunakan faktor-faktor produksi menghasilkan barang atau jasa untuk keperluan masyarakat, khususnya anggota.

Koperasi Mahasiswa Unpas memenuhi syarat-syarat sebagai sebuah perusahaan, yaitu :

a. Koperasi Mahasiswa Unpas merupakan organisasi yang bertujuan mencari laba. Dimana keuntungan dari organisasi tersebut akan dibagi rata untuk semua anggota, yang disebut dengan Sisa Hasil Usaha (SHU).

b. Kegiatan Koperasi Mahasiswa Unpas yang bertujuan mencari laba selalu dilaksanakan terus-menerus. Kegiatan tersebut adalah adanya toko, kafe dan tempat foto copy.

c. Selain adanya kegiatan usaha, di Koperasi Mahasiswa Unpas memiliki manajemen yang mengatur setiap aktivitas tersebut dalam menghasilkan jasa bagi masyarakat dan anggota khususnya.

d. Untuk menjalankan semua aktifitas tersebut Koperasi Mahasiswa Unpas mempunyai tempat di kampus Taman Sari, Lengkong dan Setia Budhi.

Koperasi Mahasiswa Unpas telah memperoleh badan hukum dengan No. 7955 DK-10/1 tertanggal 2 April 1984. Kemudian pada tanggal 2 Oktober 1990 memperoleh perubahan badan hukum menjadi 7955A/BH/KWK-10/21 tertanggal 2 April 1984. Terakhir pada tanggal 4 Maret 2002 memperoleh perubahan badan hukum kembali menjadi 7955/BH/DK-10/1 tertanggal 2 April 1984[KOP05b].

Selain sudah memenuhi syarat sebagai sebuah perusahaan, Koperasi Mahasiswa Unpas merupakan perusahaan yang berbadan hukum. Koperasi Mahasiswa Unpas dapat dinyatakan sebagai sebuah enterprise, berdasarkan pengertian enterprise, yaitu  salah satu bentuk enterprise adalah perusahaan.
3.2 Analisis Perencanaan Strategi Informasi 


Analisis perencanaan strategi informasi adalah menganalisis strategi informasi dari Koperasi Mahasiswa Unpas. 
3.2.1 Analisis Strategi 

Proses analasis strategi dimulai pada saat menganalisis situasi Koperasi Mahasiswa Unpas yang terkait dengan visi, tujuan, sehingga menghasilkan strategi yang diperlukan. Proses ini dilakukan dengan mengamati lingkungan internal dan eksternal organisasi dan mengidentifikasi berbagai faktor strategis yang mungkin mensyaratkan dilakukannya perubahan.


Koperasi Mahasiswa Unpas memiliki visi sebagai berikut[KOP05a] :

a. Koperasi Mahasiswa Unpas merupakan organisasi kepemudaan dan berfungsi sebagai proses pengkaderan khususnya bagi gerakan koperasi di indonesia demi memperjuangkan ekonomi kerakyatan yaitu meningkatkan penghidupan ekonomi rakyat berdasarkan azas kekeluargaan dan prinsip-prinsip koperasi.

b. Organisasi pemenuhan kebutuhan mahasiswa khususnya dalam bidang ekonomi.

Koperasi Mahasiswa Unpas telah mendefinisikan tujuannya, yaitu [KOP05a]:

1. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota

2. Memenuhi kebutuhan mahasiswa khususnya di bidang ekonomi

3. Melaksanakan kegiatan usaha di bidang bisnis diantaranya : kafe, toko, foto copy, wartel dan perdagangan umum.

4. Melatih jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa pada umumnya dan anggota pada khususnya.

5. Mensejahterakan anggota.
3.2.1.1Analisis Lingkungan Industri
Aspek lingkungan industri mengarah kepada aspek persaingan dimana bisnis Koperasi Mahasiswa Unpas berada. Faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi persaingan, seperti ancaman dan kekuatan yang dimiliki Koperasi Mahasiswa Unpas termasuk kondisi persaingan perlu untuk dianalisis.  Dalam menganalisis persaingan Koperasi Mahasiswa Unpas digunakan konsep Competitive Strategy dari Michael E. Porter.

a. Ancaman masuk pendatang baru
Supermarket yang mempunyai modal besar dapat menjadi ancaman dalam hal memenuhi kebutuhan ekonomi mahasiswa Unpas. Selain itu juga terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bersaing dalam merekrut mahasiswa untuk menjadi anggota.
b. Persaingan sesama perusahaan dalam industri
Di Universitas Pasundan, selain Koperasi Mahasiswa Unpas juga terdapat Koperasi Pegawai Unpas yang menjadi saingan dalam hal mencari pangsa pasar yang sama yaitu mahasiswa  dan karyawan Unpas.
c. Ancaman dari layanan atau produk pengganti
Di bentuknya koperasi di setiap fakultas yang ada di Unpas dengan tidak berkoordinasi dan bekerja sama dengan Koperasi Mahasiswa Unpas  yang ada pada saat sekarang ini. Dimana setiap koperasi yang ada di fakultas memberikan layanan dan produk yang sama dengan yang dihasilkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas.
d. Kekuatan tawar menawar pembeli (Buyers)
Pembeli dari Koperasi mahasiswa Unpas adalah mahasiswa Unpas khususnya yang menjadi anggota. Jika mahasiswa Unpas tidak berminat untuk bergabung menjadi anggota akan membuat Koperasi Mahasiswa Unpas lemah, karena sumber daya manusia  dan modal usaha dari sebuah koperasi adalah anggota. 
e. Kekuatan tawar menawar pemasok (Suppliers)

Banyaknya toko-toko lain yang berada di Unpas sehingga para supplier memberikan harga yang bersaing sesama penerima produk.
Gambaran dari analisis lingkungan industri Koperasi Mahasiswa Unpas dengan menggunakan konsep Competitive Strategy dari Michael Porter  dapat dilihat pada gambar 3.1 
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Gambar 3.1 Analisis Lingkungan Industri 
3.2.1.2 Analisis Lingkungan Internal

     Lingkungan internal merupakan aspek – aspek yang berada di dalam Koperasi mahasiswa Unpas, dalam hal ini lingkungan internal akan dikaji melalui pendekatan fungsional yang terdiri dari : 
a. Aspek keuangan
Terbatasnya modal karena hanya mengandalkan dari simpanan pokok dan simpanan wajib anggota. Asset yang dimiliki  cukup memadai karena disetiap kampus unpas disediakan tempat usaha untuk koperasi. Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dibagikan kepada semua  anggota, dan informasi SHU tersebut tidak diinformasikan dengan cepat dan jelas kepada semua anggota. Kedepannya  untuk modal usaha bisa mendapatkan tambahan dari universitas, pinjaman dari bank dan pihak lain yang bekerjasama. 
b. Aspek pemasaran
Tempat usaha yang tidak strategis sehingga mahasiswa tidak mengetahui semua produk dan jasa yang ditawarkan. Tempat usaha yang jauh dari aktifitas mahasiswa. 
c. Aspek Produksi dan operasi
Harga barang dan jasa yang ditawarkan lebih terjangkau oleh mahasiswa. Sistem penyampaian produk dan jasa yang masih dilakukan secara tradisional dengan membuat pengumuman di setiap kampus unpas. Diharapkan dengan adanya teknologi informasi dapat memberikan informasi yang lebih luas ke mahasiswa tentang produk dan layanan yang diberikan Koperasi Mahasiswa Unpas.
d. Aspek sumber daya manusia
Penggurus Koperasi Mahasiswa Unpas tidak semuanya mempunyai keahlian yang sesuai dengan bidangnya, sehingga mengakibatkan kualitas dan etos kerjanya kurang. Sistem pengelolaan anggota yang tidak dilakukan dengan baik, sehingga anggota koperasi mahasiswa unpas tidak diberdayakan dengan baik.
e. Aspek sistem informasi manajemen
Tidak adanya sistem informasi yang baik untuk setiap informasi yang dibutuhkan oleh semua bagian Koperasi Mahasiswa Unpas. Sehingga sering terjadinya kesalahan dan keterlambatan informasi dari setiap bidang yang saling berhubungan dan membutuhkan.
3.2.1.3 Kesimpulan Analisis Strategi
     Dari hasil analisis lingkungan industri dan analisis lingkungan internal  maka dapat direncanakan strategi yang harus dilakukan dalam meningkatkan kinerja Koperasi Mahasiswa Unpas sehingga dapat berkompetisi dalam persaingan bisnis. Strategi yang dihasilkan berdasarkan fungsional yang ada di Koperasi Mahasiswa Unpas,  yaitu :

a) Sumber Daya Manusia

1) Meningkatkan kualitas  sumberdaya manusia  dibidang keahlian masing-masing 

Strategi ini dapat membantu penggurus dari Koperasi Mahasiswa Unpas untuk melaksanakan tugasnya dalam aktivitas bisnis sehingga dapat menjadikan Koperasi Mahasiswa Unpas lebih baik.

2) Manajemen Kepengurusan ada di setiap tempat usaha dan dapat saling berkoordinasi.

Strategi ini akan memberikan kesamaan dalam pengawasan tempat usaha yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas dan dapat saling memberikan informasi yang bermanfaat antar bidang usaha.
b) Usaha

1) Mencari peluang kerjasama dengan berbagai pihak untuk dapat saling mengguntungkan.

Strategi digunakan untuk menghadapi persaingan antar sesama perusahaan dan supplier, dengan adanya kerjasama ini akan memberikan keuntungan bagi semua pihak.

2) Mencari peluang dari produk-produk yang selalu dibutuhkan oleh  mahasiswa.

Stategi ini digunakan untuk menghadapi ancaman produk pengganti sehingga dengan adanya produk-produk baru maka Koperasi Mahasiswa Unpas tetap dibutuhkan.

c) Marketing
1) Memberikan informasi yang bisa diterima setiap saat oleh anggota tentang keuntungan menjadi anggota Koperasi Mahasiswa Unpas dan fasilitas yang dimilikinya.

Strategi ini untuk mengatasi ancaman berkurangnya minat mahasiswa untuk mengikuti Unit Kegiatan Mahasiswa khususnya Koperasi Mahasiswa Unpas.  Menghilangkan kekhawatiran akan kurangnya modal yang akan diterima oleh Koperasi Mahasiswa Unpas.

2) Memberikan informasi produk dan jasa yang dihasilkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas kesemua  pihak yang dapat diketahui setiap saat.
Strategi ini akan meningkatkan pemasaran dari produk dan jasa Koperasi Mahasiswa Unpas. Selain itu juga dapat mengatasi permasalahan lokasi tempat usaha yang tidak strategis.

3) Meningkatkan promosi tentang Koperasi Mahasiswa Unpas sehingga dapat memperluas kerjasama dengan pihak luar.

Strategi ini membuat Mahasiswa Unpas menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas., sehingga  memperoleh peluang kerjasama yang lebih luas untuk mengatasi persaingan baik sesama koperasi mahasiswa maupun pihak lain.
d) Administrasi

1) Penggelolaan sumber daya manusia yang dimiliki oleh Koperasi mahasiswa Unpas dengan lebih baik.

Dengan adanya strategi ini semua sumber daya manusia yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas dapat dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan kemampuannya.

2) Penggelolaan dari fasilitas yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas.

Dengan adanya strategi ini semua fasilitas yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas dapat dimanfaatkan dengan baik sesuai dengan kebutuhan.
3) Koordinasi yang lebih baik antar tiap bidang dan koordinasi dari tiap badan usaha di semua kampus unpas     

Dengan adanya strategi ini dapat memberikan informasi yang  jelas dari setiap bidang yang berkaitan sehingga tidak ada lagi kesalahan dan keterlambatan dalam penyampaian informasi.
e) Keuangan

1) Peluang tambahan modal usaha yang didapatkan dari pihak luar seperti Universitas, pinjaman Bank dan pihak lain.

Dengan adanya strategi ini akan memberikan modal yang lebih besar kepada Koperasi Mahasiswa Unpas.

2) Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) ke anggota di informasikan secara jelas.

Dengan adanya strategi ini anggota akan lebih mengetahui manfaat yang diterima jika menjadi anggota, sekaligus menjadi promosi kepada mahasiswa yang belum menjadi anggota Koperasi Mahasiswa Unpas.

3) Informasi peningkatan usaha dan laba dari Koperasi Mahasiswa Unpas diberikan dengan jelas kesemua anggota.

Dengan adanya strategi ini anggota dapat mengetahui dengan jelas peningkatan usaha dari Koperasi Mahasiswa Unpas. Dengan begitu akan lebih banyak lagi yang berminat menjadi anggota dari Koperasi Mahasiswa Unpas.
3.2.2 Perencanaan Strategi Informasi

Berdasarkan analisis strategi yang telah ditetapkan sebelumnya maka diperlukan pendefinisian informasi yang dibutuhkan untuk menjalankan strategi, sehingga organisasi berjalan dengan lebih baik.

Perencanaan informasi untuk strategi Koperasi Mahasiswa Unpas dilakukan dengan menggunakan pendekatan strategi setiap bagian fungsional yang akhirnya menghasilkan perencanaan informasi sebagai berikut:

a. Program

1) Kegiatan Usaha

Koperasi Mahasiswa Unpas memiliki banyak kegiatan usaha sehingga hasil dari setiap kegiatan usaha dapat dikoordinasikan dan dapat menjadikan saling menguntungkan dan membantu untuk setiap kegiatan usaha. Makanya dibutuhkan informasi dari setiap kegiatan usaha sehingga dapat diterima oleh semua bentuk kegiatan usaha dari Koperasi Mahasiswa Unpas. 
Perencanaan informasi ini digunakan untuk melaksanakan strategi :

a. informasi peningkatan usaha dan laba dari Koperasi Mahasiswa Unpas diberikan dengan jelas kesemua anggota.

b.  Koordinasi yang lebih baik antar tiap bidang dan koordinasi dari tiap badan usaha di semua kampus Unpas.

c. Memberikan informasi produk dan jasa yang dihasilkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas kesemua  pihak yang dapat diketahui setiap saat.

2) Kegiatan Pelatihan



Koperasi Mahasiswa Unpas bertujuan untuk melatih jiwa kewirausahaan dari anggotanya sehingga diperlukan pelatihan dalam rangka menumbuhkan jiwa kewirausahaan tersebut. Informasi dari pelatihan – pelatihan yang telah dilaksanakan diperlukan dalam rangka melihat hasil perkembangan pelatihan yang telah dilaksanakan.

Perencanaan informasi ini digunakan untuk melaksanakan strategi dari meningkatkan kualitas  sumberdaya manusia  dibidang keahlian masing-masing 
3) Perkembangan Pasar



Koperasi Mahasiswa Unpas harus selalu mengikuti perkembangan dari kebutuhan mahasiswa dan peluang-peluang untuk pengembangan produk dan layanan yang akan di hasilkan. Dimana untuk itu dibutuhkan informasi mengenai pangsa pasar, persaingan dengan pihak lain. 



Perencanaan informasi ini digunakan untuk melaksanakan strategi dari mencari peluang dari produk-produk yang selalu dibutuhkan oleh  mahasiswa.

4) Peluang Kerjasama dengan pihak lain



Koperasi Mahasiswa Unpas melakukan kerjasama dengan banyak pihak diantaranya koperasi mahasiswa universitas lain, pihak supplier produk dan Universitas Pasundan. Untuk itu dibutuhkan informasi tentang pihak- pihak luar yang bisa menjalin kerjasama dengan Koperasi Mahasiswa Unpas.



Perencanaan informasi ini digunakan untuk melaksanakan strategi dari memberikan informasi yang bisa diterima setiap saat oleh anggota tentang keuntungan menjadi anggota Koperasi Mahasiswa Unpas dan strategi mencari peluang kerjasama dengan berbagai pihak untuk dapat saling mengguntungkan.
b. Sumber Daya

1) Sumber daya manusia

Koperasi Mahasiswa Unpas mempunyai beberapa sumber daya manusia yang berfungsi untuk menjalan aktifitas dalam mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia tersebut terdiri dari anggota, penggurus dan karyawan dari Koperasi Mahasiswa Unpas. Untuk itu informasi dari semua sumber daya manusia ini harus jelas dan tersedia sehingga dapat digunakan untuk menjalankan Koperasi Mahasiswa Unpas menjadi lebih baik. 

Perencanaan informasi ini digunakaan untuk melaksanakan strategi dari meningkatkan kualitas  sumber daya manusia  dibidang keahlian masing-masing, manajemen kepengurusan ada di setiap tempat usaha, dan penggelolaan sumber daya manusia yang dimiliki oleh Koperasi mahasiswa Unpas dengan lebih baik
2) Fasilitas yang dimiliki



Disetiap kampus Unpas, Koperasi Mahasiswa Unpas memiliki tempat usaha yang bisa dimanfaatkan dengan baik. Informasi tentang tempat usaha dan situasi yang terjadi diperlukan sebagai pertimbangan dalam pengembangan dan peningkatan usaha.

Perencanaan informasi ini digunakan untuk melaksanakan strategi penggelolaan dari fasilitas yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas. 
3) Modal dan Sisa Hasil Usaha



Modal usaha dari Koperasi Mahasiswa Unpas didapatkan dari uang administrasi pendaftaran anggota, simpanan pokok, dan simpanan wajib anggota. Modal tersebut digunakan untuk meningkatkan aktivitas usaha Koperasi Mahasiswa Unpas sehingga bisa meningkatkan omzet usaha dan memberikan keuntungan yang lebih besar. Keuntungan yang didapatkan Koperasi Mahasiswa Unpas dibagi dengan semua anggota dalam bentuk sisa hasil usaha (SHU). Informasi dari modal dan SHU ini dibutuhkan untuk melihat keuntungan yang bisa didapatkan oleh anggota.

Perencanaan informasi ini digunakan untuk melaksanakan strategi dari peluang tambahan modal usaha yang didapatkan dari pihak luar seperti Universitas, pinjaman Bank dan pihak lain dan strategi pembagian Sisa Hasil Usaha ke anggota di informasikan secara jelas
4) Sumber Daya Informasi

Koperasi Mahasiswa Unpas mempunyai pengelolaan dari semua informasi yang dihasilkan. Dimana informasi tersebut disampaikan kepada semua pihak yang membutuhkan diantaranya anggota, penggurus, karyawan, pihak lain yang bekerja sama dan mahasiswa unpas. Dengan adanya pengelolaan informasi ini membuat koordinasi yang terjadi pada semua pihak menjadi lebih baik dan berjalan dengan cepat dan efisien. 

Untuk pengelolaan informasi ini diperlukan pengembangan sistem informasi pengelolaan karyawan, penggurus, dan anggota Koperasi Mahasiswa Unpas sehingga semua informasi dapat disampaikan kepada yang membutuhkan.  Hanya sebagian dari informasi yang perlu dikelola dan disampaikan kepada semua anggota atau anggota tertentu.
3.3 Analisis Tujuan Bisnis 

Analisis tujuan bisnis adalah menganalisis bisnis yang dilaksanakan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas dan kemana bisnis akan diarahkan kedepannya sehingga sistem informasi dapat mendukung aktifitas bisnis.
3.3.1 Analisis Area Bisnis

Analisis area bisnis adalah menganalisis Koperasi Mahasiswa Unpas yang berhubungan dengan area bisnis yang dilaksanakan. Dalam menganalisis di identifikasi proses – proses yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis tersebut. Analisis proses juga dilengkapi dengan analisis data yang dibutuhkan, sehingga diperoleh area bisnis  Koperasi Mahasiswa Unpas sebagai berikut[UNI05]:

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Koperasi Mahasiswa Unpas mempunyai sumber daya manusia yaitu, anggota, karyawan dan penggurus. Dalam mencapai tujuannya sumber daya manusia ini perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, oleh karena itu dibutuhkan proses-proses sebagai berikut :

1) Anggota sangat penting bagi sebuah koperasi, oleh karena itu dibutuhkan proses penerimaan anggota baru, registrasi anggota lama. Dari proses ini didapatkan data anggota, simpanan pokok dan simpanan wajib yang kemudian datanya di proses sehingga menghasilkan informasi besarnya tambahan modal untuk keuangan. Proses ini menghasilkan informasi sumber daya manusia dan informasi modal dan sisa hasil usaha. 
2) Dalam rangka memperkenalkan Koperasi Mahasiswa Unpas dan meningkatkan jiwa kewirausahaan anggota, dilaksanakan kegiatan pendidikan dasar koperasi bagi setiap anggota. Data yang dibutuhkan diantaranya data anggota baru, anggota yang belum pernah mengikuti pendidikan dasar koperasi, tema pendidikan dasar koperasi dan biaya pendidikan tersebut. Proses ini menghasilkan informasi kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. 
3) Untuk meningkatkan kontribusi anggota di Koperasi Mahasiswa Unpas, diberikan kesempatan magang bagi anggota. Data yang dibutuhkan adalah anggota yang aktif, kegiatan-kegiatan yang membutuhkan anggota magang. Proses ini menghasilkan informasi kegiatan usaha dan informasi sumber daya manusia. 
4) Kegiatan sharing informasi dan pengalaman yang ditujukan bagi penggurus dengan tujuan setiap penggurus mengetahui dan memahami tugas masing-masing sehingga dapat memecahkan permasalahan yang akan dihadapi. Data yang dibutuhkan adalah data penggurus baru, penggurus lama. 

5) Kegiatan Up – grading karyawan yang bertujuan untuk meningkatkan produktifitas karyawan. Dan meningkatkan kekeluargaan antara karyawan dan penggurus. Data yang dibutuhkan adalah data karyawan, data kegiatan up-grading sebelumnya. Proses ini menghasilkan informasi sumber daya manusia yaitu tentang karyawan dari Koperasi Mahasiswa Unpas.

6) Kegiatan studi komparasi bagi anggota dan penggurus. Dengan adanya kegiatan ini dapat mempelajari bagaimana kegiatan Koperasi Mahasiswa di universitas lain dan saling bertukar informasi dan pengalaman. Data yang dibutuhkan adalah data koperasi mahasiswa yang menjadi pembelajaran bagi semua penggurus dan anggota. Proses ini menghasilkan informasi perkembangan pasar dan informasi peluang kerjasama dengan pihak lain.
b. Kegiatan Usaha

Selain untuk mengembangkan sumber daya manusia koperasi membutuhkan kegiatan usaha sehingga dengan adanya hasil usaha yang lebih baik, menjadikan organisasi ini tetap bisa berjalan. Dalam menjalankan usaha dibutuhkan proses-proses berikut :

1) Koperasi Mahasiswa Unpas memiliki toko dan kafe, dimana yang melaksanakan operasionalnya adalah karyawan dari Koperasi Mahasiswa Unpas. Perencanaan dan pengawasan pelaksanaan operasional usaha dilakukan oleh bidang usaha. Data yang dibutuhkan adalah data karyawan, data toko dan kafe, fasilitas usaha. Proses ini menghasilkan informasi kegiatan usaha dan fasilitas yang dimiliki oleh Koperasi Mahasiswa Unpas. 
2) Modal yang didapatkan dari anggota digunakan untuk meningkatkan usaha sehingga didapatkan keuntungan yang lebih, dimana selanjutnya keuntungan dibagi dengan anggota dalam bentuk sisa hasil usaha (SHU). Data yang dibutuhkan data modal usaha, omzet usaha, dan keuntungan usaha. Proses ini menghasilkan informasi kegiatan usaha dan informasi modal dan sisa hasil usaha. 

3) Melihat peluang usaha yang lain, meningkatkan usaha  Koperasi Mahasiswa Unpas dengan bekerja sama dengan pihak lain. Data yang dibutuhkan adalah data koperasi mahasiswa yang bisa diajak bekerja sama. Data pihak lain seperti produsen-produsen barang yang dijual di Koperasi Mahasiswa Unpas. Proses ini menghasilkan informasi perkembangan pasar dan informasi peluang kerjasama denga pihak lain.
3.3.2 Analisis Work System Framework 

Work System adalah sistem dengan perfomansi dari partipasi manusia dan mesin dalam business process dengan menggunakan informasi, teknologi dan juga sumber daya untuk memproduksi produk/layanan bagi customer internal dan eksternal.
Work System dari Koperasi Mahasiswa Unpas diidentifikasi dengan memotret beberapa hal, diantaranya :
a. Customers

Customers dari Koperasi Mahasiswa Unpas adalah penggurus, karyawan dan anggota. Masyarakat yang membutuhkan barang-barang yang disediakan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas meliputi mahasiswa, karyawan dan dosen dari Unpas serta masyarakat umum.

b. Products & Servise

Koperasi Mahasiswa Unpas menghasilkan berbagai layanan diantaranya :

1. Pelayanan kebutuhan ekonomi anggota dan non anggota

2. Kegiatan yang berhubungan dengan kewirausahaan.

Produk dari Koperasi Mahasiswa Unpas adalah :

1. Informasi anggota koperasi mahasiswa unpas.   

2. Informasi pembagian SHU dan modal dari Koperasi Mahasiswa Unpas.    
c. Business Process

Dalam menjalankan bisnis dari Koperasi Mahasiswa Unpas dibutuhkan beberapa business proces, yaitu :

1. Pengelolaan anggota koperasi ( registrasi anggota dan registrasi ulang)

2. Pengembangan usaha koperasi meliputi kerja sama dengan pihak luar maupun perluasan bidang usaha.

3. Peningkatan kualitas kewirausahaan anggota, karyawan dan pengurus ( mengadakan diklat, magang, up-grading karyawan, sharing informasi dan pengalaman, serta studi komparasi).

4. Melakukan transaksi penjualan, mengelola keuangan usaha.

5. Pembentukan pengurus yang dimana calon pengurus memenuhi syarat yaitu telah mengikuti pendidikan dasar koperasi dan mempunyai jiwa kewirausahaan.

d. Participants

Untuk menjalankan business process diatas dibutuhkan partisipants yang terdiri dari karyawan, anggota dan  penggurus Koperasi Mahasiswa Unpas.    

e. Information

Informasi yang dibutuhkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas diantaranya :

1. Identitas dan alamat anggota

2. Keaktifan dan partisipasi dari anggota

3. Perkembangan dan peningkatan usaha

4. Omzet dan keuntungan usaha
5. Perkembangan pasar 

f. Technology

Dengan mengetahui business process yang dibutuhkan dan informasi yang dihasilkan oleh Koperasi Mahasiswa Unpas, dapat diambil kesimpulan teknologi yang diperlukan untuk mendukung aktivitas bisnis tersebut.

Teknologi yang digunakan dalam mendukung business process diatas adalah sebagai berikut :

1. Komputer untuk menyimpan data – data anggota dan kegiatan dengan menggunakan tools Ms.Word dan Excel.

2. Mesin kasir yang mencatat pendapatan dari setiap usaha.
Bisnis secara umum terorganisir di area bisnis yang fungsional, sedangkan business process digunakan untuk menjalankan bisnisnya. Dimana fungsional area yang ada di Koperasi Mahasiswa Unpas bisa dilihat dari struktur organisasi.  Hubungan fungsional Areas dan Business Process dari Koperasi Mahasiswa Unpas dapat dilihat pada tabel 3.1
Funsional area yang ada di Koperasi Mahasiswa Unpas seperti yang terdapat pada tabel 3.1 sudah sesuai dengan business process yang dijalankan. Untuk penerapannya masih terdapat penyimpangan terutama pada fungsi pengelolaan informasi, dimana informasi yang dihasilkan oleh setiap fungsi tidak dikoordinasi dengan baik sehingga terjadi keterlambatan penyampaian informasi.
Tabel 3.1Fungsional area dan Business Process
	FA
	BP

	Usaha
	-  Mencari pihak yang mau bekerja sama.

- Pemanfaatan fasilitas/sumber daya koperasi  untuk usaha.

- Membuat surat kontrak dengan pihak ketiga.

- Melihat peluang usaha di bidang lain.

- Pengembangan jenis dan tempat usaha.

	Keuangan
	- Mengelola keuangan usaha dan organisasi.

-Mengorganisir dan mengkoordinir administrasi keuangan usaha dan organisasi.

	Pengembangan Sumber Daya Manusia
	-Perencanaan kegiatan dan pelaksanaan operasional dalam proses peningkatan kualitas pengurus, anggota dan karyawan.

- Pembinaan dan pemberdayaan sumber daya manusia dalam meningkatkan jiwa entepreneur.

	Administrasi
	 - Mengelola administrasi anggota

-Melaksanakan inventaris fasilitas/barang koperasi.

	Pengelolaan Informasi
	· Mengatur penyampaian informasi kepada semua pihak yang membutuhkan
· Mengelola hubungan antar tiap bidang sehingga informasi yang berkaitan dapat berjalan dengan baik.
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